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BAB 5  

LANDASAN TEORI 

5.1 Landasan teori desain dan ruang 

5.1.1 Interaksi manusia dan lingkunan 

a. Teritorial 

1. Personal space 

Personal space merupakan wilayah yang dibawa kemanapun individu itu pergi dan tidak 

terkait dengan tempat fisik tertentu. Nilai-nilai dan budaya dapat mempengaruhi jarak 

dari personal space. Jarak intim; Jarak personal, untuk teman dekat dan keluarga; Jarak 

sosial, interaksi kepada kenalan; Jarak publik digunakan untuk berbicara pada orang 

banyak. 

Jika pada individu normal jarak zona ini tetap pada setiap kondisi. Zona personal space 

ini berbeda untuk individu dengan spektrum termasuk asperger. Jika berada di kondisi 

yang asing, gelembung ini akan memperbesar dan ketakutan melakukan kontak fisik 

dengan orang lain karena jarak intim mereka meluas. Pada saat tertentu gelembung jarak 

personal individu asperger dapat mencapai 4 meter (pada orang normal jarak intim 

kurang dari 45 cm, jarak personal 45-120 cm, jarak sosial 120-365 cm, jarak publik 

lebih dari 365 cm) 

2. Teritori primer 

Berbeda dengan personal space; teritori primer, sekunder, dan publik berhubungan 

dengan tempat tertentu yang di klaim kepemilikan. Tiga fungsi utama dari teritori 

primer adalah keamanan, identitas, dan stimilasi. Ketiga tujuan tersebut penting bagi 

individu spektrum dan butuh di terapkan dalam desain ruang yang mereka gunakan dan 

miliki. Mengijinkan individu mendekor tempat tidur mereka dapat menimbulkan rasa 

pemegang kontrol. 

Individu dengan spektrum termasuk asperger teritori sering berdasarkan barang pribadi 

yang mereka senangi. 

Selain mengklain wilayah pribadi, gagasan untuk bisa tinggal dan bergerak bebas secara 

nyaman sangat penting. Manusia secara tidak sadar menginginkan kemampuan untuk 
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dapat melihat ke dalam sebuah ruangan sebelum memasukinya, dan juga mengingunkan 

area untuk bersembunyi di dalam ruang itu. 

Mampu melihat ke dalam ruangan sebelum membuat komitmen untuk masuk dapat 

memenuhi kebutuhan akan pemegang kendali. 

 

gambar 5.1 Preview ruang dari balkon  

sumber : (Gaines et al., 2016) 

3. Teritori sekunder 

Dibandingkan dengan teritori primer, teritori sekunder tidak mengijinkan kepemilikan 

permanen. Hunian di wilayah sekunder bersifat sementara. Teritori sekunder dapat 

berupa ruang kelas, kantor yang dapat dipersonalisasi sampai tingkat tertentu. Di teritori 

sekunder personalisasi dapat dimunculkan pada loker mereka. Memiliki wilayah pribadi 

dapat mengurangi perasaan setres individu dengan spektrum. Personalisasi dapat 

membentuk identitas dan harga diri mereka. 

4. Teritori publik 

Teritori publik seperti taman, restoran, tempat rekreasi, tempat berbelanja tidak bisa di 

personalisasi.teritori ini berfungsi berdasarkan regulasi, norma dan hukum. Untuk 

menjadikan tempat publik sebagai kepemilikan kita, kita harus meletakkan barang 

pribadi kita disana. Contoh meletakkan tas pada meja atau kursi restoran saat kita 

mencuci tangan agar tidak digunakan orang lain. 

Dalam penelitiannya Hall mengamati orang yang beraktivitas dengan orang lain dengan 

memasuki teritorial pribadinya berperilaku sama dengan individu dengan spektrum. 

Hall mengidentifikasi seseorang dikelilingi oleh berbagai space persepsi, seperti 
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thermal space, space taktil, space auditori, dan space visual. Dimana semuanya 

berhubungan dengan sensory hipersensitif asperger dan individu spektrum lainnya. 

5.1.2 Persepsi, kognisi dan sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom 

Individu dengan spektrum sensitif dengan tantangan di lingkungan. Mereka kesulitan 

memproses dan mengorganisir infromasi dari dunia. Seringkali cara mereka menyesuaikan diri 

dengan ruang terlihat tidak nyaman. Bagi asperger yang memiliki sensory hipersensitif, terkadang 

menunjukkan reaksi yang tampak seperti amukan, padahal hal ini adalah hasil dari terlalu 

banyaknya rangsangan dari lingkungan namun kemampuan untuk beradaptasi kurang.  

Arsitektur dan interior dapat dimodifikasi untuk mempengaruhi individu dengan 

spektrum dengan positif. Dengan cara memodifikasi faktor-faktor warna, tektur, ketertutupan, 

orientasi, akustik, ventilasi dan lain-lain. 

a. Persepsi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom 

Persepsi merupakan tahap pertama dalam proses berfikir. Persepsi merupakan salah satu 

studi dari psikologi yang menginformasikan desain ruang bagi manusia.tujuan dari studi ini 

adalah untuk memahami bagaimana rangsangan dari dunia berinteraksi dengan sistem 

sensorik. Penelitian dalam persepsi sering berfokus pada hubungan antara peristiwa 

lingkungan dan pengalaman subjektif. Memahami persepsi sangat penting untuk semua 

ranah desain 

Persepsi spasial alah kemampuan seseorang untuk menerjemahkan informasi tentang seluruh 

lingkungan. Orang dengan spektrum yang sering ditanyai dengan persepsi spasial 

menggunakan tubuhnya untuk mencatat keberadaan mereka dalam ruang dan wktu dan 

mengontrol keseimbangan tubuh mereka. Namun jika tidak mereka akan kesulitan untuk 

memproses persepsi spasial mereka. 

Broune mengamati individu spektrum yang tinggal di hunian komunitas atau tempat kerja 

dengan pengaturan terjadwal seperti di kampus memiliki persepsi spasial yang lebih baik. 

b. Kognisi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom 

Tantangan kognitif seringkali mencakup keterbatasan subtansial dalam kapasitas seseorang 

untuk berpikir, termasuk membuat konsep, merencanakan, dan menafsirkan pikiran dan 

tindakan, mengingat dan menafsirkan isyarat sosial yang halus, dan memahami angka dan 

simbol. Untuk individu spektrum, keterbatasan disebabkan oleh cara neuron di otak mereka 

tertanam, dan menyebabkan mereka memproses informasi secara berbeda. 
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Interaksi dengan lingkungan merangsang semua indra dan memungkinkan orang untuk 

belajar tentang dunia. Persepsi dunia dibangun melaui pengalaman, ingatan dan proses 

kognitif. Pada individu spektrum rangsangan tertentu diasosiasikan dengan kejadian yang 

mereka alami (Gesalt). Hal ini menyebabkan individu bereaksi pada rangsangan sesuai 

dengan pengalaman dimasala lalu. Contoh mengasosiasikan aroma mawar dengan rasa sedih 

dihukum guru, maka individu tesebut akan merasa sedih jika mencium aroma mawar. 

Individu dengan spekturm hanya bisa menahami hal secara harfiah. Hal ini dapat berlaku 

untuk semua indra. Individu spektrum tidak dapat memahami percakapan dengan sarkasme 

atau menyindir. Individu spektrum kesulitan berkomunikasi dengan cara informal dan 

menggunakan bahasa tubuh. Individu spektrum autisme asperger dapat mengingat lukisan 

yang mereka lihat dan melukis ulang, namun mereka tidak dapat memaknai lukisan tersebut. 

Orang awam sering salah paham dengan individu spektrum dan menganggap individu 

dengan spektrum itu bodoh. Namun faktanya, asperger unggul dalam bidang kecerdasan. Hal 

ini disebabkan otak memilih memperkuat pengetahuan di satu bidang dengan mengorbankan 

dibang yang lain. Dan hal ini sering dikenal sebagai “geek syndrome”. 

c. Sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom 

Teori arsitektur perseptual menguraikan lima indra utama yaitu: pengelihatan, pendengaran, 

sentuhan, penciuman, dan rasa. Ditambah dua sistem sensorik yang kurang dikenak yaitu: 

sistem vestibular dan sistem proprioseptif. 

Sistem vestibular berhubungan dengan posisi kepala dalam hubungan dengan tubuh. 

Sedangkan sistem proprioseptif berkaitan dengan posisi dan pergerakan tubuh dengan ruang 

dan objek. Orang dengan spektrum autism kesulitan dengan proses pengorganisasian 

informasi yang mereka dapatkan dari tubuh mereka dan dari dunia sekitar mereka. 

Individu dengan asperger memiliki sensory yang hipersensitif sehingga terlalu reaktif dengan 

rangsangan yang berhubungan dengan panca indra. Keterbatasn ini membuat mereka sulit 

untuk memahami lingkungannya dan mengembangkan hubungan spasial dan 

mengirientasikan diri terhadap lingkungannya. Keadaan hipersensitif yang dialami asperger 

sindrom dapat menggangu kualitas hidup dan kemampuan untuk hidupnyaman dan belajar.  

  


	1. fulltext ltp rev 1
	cover ltp
	PROJEK AKHIR ARSITEKTUR
	Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur
	Dosen pembimbing :
	PROGRAM STUDI ARSITEKTUR FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

	1. fulltext ltp
	pengesahan
	Halaman Pengesahan Digital
	pengesahan
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	prakata



	2. fulltext desain rev 1
	desain

	1. fulltext ltp rev 1
	1. fulltext ltp
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	DAFTAR ISI

	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Daftar tabel
	Daftar gambar
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.1.1 Latar belakang Fungsi bangunan



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.1.2 Latar belakang Lokasi
	1.1.3 Isu
	1.1.4 Latar belakang Permasalahan

	1.2 Pernyataan masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Orisinalitas


	1
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 2
	Gambaran umum
	2.1 Gambaran Umum pengguna Asperger Syndrome
	2.1.1 Keunikan individu Asperger Syndrome sepanjang hayat
	a. Pola ketertarikan yang sempit dan sangat fokus dalam pengerjaan hal yang disukai
	b. Memori visual yang kuat dan detail, memori yang auditory lemah
	c. Komunikasi dan kegiatan sosial
	d. Perilaku dan Gerakan tubuh yang repetitive dan bersifat ritual
	e. Hypersensitif




	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.1 Gambaran Umum pengguna Asperger Syndrome
	2.1.2 Keunikan individu Asperger saat Dewasa
	a. Sexualitas, Romansa Dan Intimasi Aspeger Sindrome Dewasa Sebagai Pasangan Hidup
	b. Asperger dewasa sebagai orang tua
	c. Asperger dewasa sebagai pekerja


	2.2 Gambaran umum Fungsi
	2.2.1 Karakteristik
	2.2.2 Fasilitas yang dialokasikan
	a. fasilitas hunian
	1. NORCSACA Respite
	2. Group home case study





	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.2 Gambaran umum Fungsi
	2.2.2 Fasilitas yang dialokasikan
	a. fasilitas hunian
	3. Sweetwater spectrum comunity oleh LMS Architect
	a) Keterbacaan
	b) Hirarki Pengalaman
	c) Pratinjau dan retret
	d) Prediktabilitas
	e) Ruang tenang


	b. Fasilitas tempat kerja
	1. Brookwood comunity
	a) membatasi stimulasi dan mencegah gangguan
	b) Minimalkan penggunaan kisi, pola yang rumit, dan warna-warna mencolok dalam bahan bangunan
	c) Berikan ruang untuk kegiatan satu lawan satu
	d) Kendalikan kekacauan, sambil tetap membiarkan anak-anak membuat pilihan otonomi
	e) Berikan penyimpanan bawaan yang memadai untuk membatasi paparan materi pendidikan yang tidak digunakan
	f) Kontrol Akustik
	g) Desain sistem pendingin udara untuk meminimalkan kebisingan mesin dan kebisingan udara
	h) Berikan pemisahan akustik antar kamar
	i) Memberikan kualitas udara dalam ruangan yang tepat dan kontrol suhu
	j) Sistem HVAC menjadi sistem multizona VAV dengan filtrasi dan perubahan udara yang memadai
	k) Mencegah cedera
	l) Hilangkan sudut tajam dan proyeksi dari permukaan
	m) Memberikan permukaan yang elastis
	n) Minimalkan kedipan yang ditimbulkan dari sumber pencahayaan
	o) Berikan sumber pencahayaan yang tidak membuat distraksi
	p) Berikan perawatan jendela
	q) Memberikan kekuatan
	r) Gunakan bahan tahan benturan dan noda.


	c. Fasilitas penunjang

	2.2.3 Jenis dan persyaratan
	a. Perencanaan ruang
	b. Auditori
	c. Visual
	d. Peraba
	e. Ruang istirahat tenang


	2.3 Gambaran umum topik
	2.4 Gambaran umum Lingkungan
	2.4.1 Pemilihan lokasi dan tapak
	a. Berada di daerah dengan permintaan terbanyak kasus spektrum, autism dan asperger
	b. Rumah sakit
	c. Berada di zona pemukiman warga

	2.4.2 Wilayah
	2.4.3 Tapak
	2.4.4 Lingkungan buatan sekitarnya
	a. Kondisi bangunan sekitar
	b. Fungsi bangunan sekitar




	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.4 Gambaran umum Lingkungan
	2.4.4 Lingkungan buatan sekitarnya
	c. Kondisi transportasi
	d. Kondisi sarana prasarana

	2.4.5 Lingkungan alami
	a. Iklim
	b. Lansekap

	2.4.6 Lingkungan masyarakat
	2.4.7 Ilmu pengetahuan dan teknologi


	BAB 3
	Pemprograman ruang
	3.1 Analisa kapasitas dan kegiatan
	3.1.1 Kapasitas
	3.1.2 Analisis kebutuhan ruang

	3.2  Analisa Ruang fungsional
	3.2.1 Dimensi ruang fungsional
	3.2.2 Analisa kenyamanan
	3.2.3 Analisis keselamatan
	3.2.4 Analisis kemudahan

	3.3 Analisis ruang non fungsional
	3.4 Analisis struktur ruang (internal)
	3.5 Ruang lingkup


	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 4
	Penelusuran masalah
	4.1 Analisis potensi dan kendala
	4.1.1 Analisis potensi dan kendala Pengguna
	a. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Kenyamanan
	b. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Keselamatan
	c. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Kemudahan

	4.1.2 Analisis potensi dan kendala Wilayah kawasan dan lingkungan sekitar tapak
	4.1.3 Analisis potensi dan kendala Tapak
	4.1.4 Analisis potensi dan kendala Lingkungan masyarakat
	4.1.5 Analisis potensi dan kendala Ilmu pengetahuan dan teknologi

	4.2 Analisis masalah
	4.2.1 Analisis masalah Pengguna
	4.2.2 Analisis masalah Wilayah kawasan dan lingkungan sekitar
	4.2.3 Analisis masalah Tapak
	4.2.4 Analisis masalah Lingkungan masyarakat
	4.2.5 Analisis masalah Ilmu pengetahuan dan teknologi

	4.3 Identifikasi masalah
	4.4 Penetapan masalah
	a. Bagaimana cara merancang tata ruang tempat tinggal, kerja sindrom asperger yang mapu mengakomodasi perilaku dan sensori hipersensitif asperger syndrome?
	b. Bagaimana cara merancang tata ruang untuk sindrom asperger yang menimbulkan kemandirian dengan perilaku dan sensori hipersensitif asperger syndrome?
	c. Bagaimana cara menciptakan tata ruang yang nyaman dan menyelesaikan perbedaan teritori penghuni?


	BAB 5
	Landasan teori
	5.1 Landasan teori desain dan ruang
	5.1.1 Interaksi manusia dan lingkunan
	a. Teritorial
	1. Personal space
	2. Teritori primer
	3. Teritori sekunder
	4. Teritori publik


	5.1.2 Persepsi, kognisi dan sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	a. Persepsi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	b. Kognisi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	c. Sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom



	BAB 6
	Pendekatan perancangan
	6.1 Landasan konsep pendekatan sensori Asperger syndrome
	6.1.1 Pengelihatan
	a. Pencahayaan
	b. Pemandangan
	c. Warna
	d. Refleksi

	6.1.2 Auditori



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Pendekatan perancangan
	6.1 Landasan konsep pendekatan sensori Asperger syndrome
	6.1.3 Material
	a. Layout atau denah


	6.2 Landasan konsep perancangan
	6.2.1 Tata ruang yang mengakomodasi perilaku dan sensori hipersensitif individu asperger sindrom
	a. Ruang : Ruang harus tertutup dengan pembatas ruang berupa partisi furnitur, dinding. Individu asperger dapat fokus jika tidak terlihat ruang selain ruang kegiatan yang sedang dilakukan.
	b. Bentuk : Individu asperger sindrome bereaksi positif pada bentuk-bentuk yang geomrtris dan sederhana
	c. Massa : individu asperger bereaksi positif pada massa yang terlihat solid
	d. Garis : individu asperger berekasi positif garis dari dinding, lantai dn langit-langit terihat rapih dan segaris
	e. Tekstur : Individu asperger bereaksi positif jika tektur dinding dan furnitur halus, dan memiliki finishing yang dead matte.
	f. Pola : Dapat diaplikasi kan pada lantai, dinding dan peletakan furniture. Pola yang dipakai harus memiliki rasio matematis seperti golden ratio.
	g. Cahaya : Pencahayaan indoor diutamakan buatan karena lebih mudah diatur oleh tiap individu
	h. Warna : Warna dapat diaplikasikan pada dinding, lantai dan dekorasi. Individu dapat mempersonalisasikan warna ruang privatnya. Individu asperger bereaksi positif jika warna yang digunakan merupakan warna temperatur cold, natural, lembut, dan monoch...

	6.2.2 Tata ruang yang menimbulkan kemandirian individu asperger sindrom
	a. Organisasi lingkungan
	b. Program MAPS yang terstruktur
	1. Meaning and motivation (arti dan motivasi)
	2. Aerobic and active engagement (aerobic dan keterlibatan aktif)
	3. Partnership and purpose (kemitraan dan tujuan)
	4. Structure and support (struktur dan dukungan)

	c. Program TEACCH
	1. Mengatur perilaku repetitif
	2. Meningkatkan interaksi
	3. Guru dalam di rumah
	4. Ekstensi
	5. Penjahit (penyesuaian)
	6. Pelukan (support)
	7. Menciptakan


	6.2.3 Tata ruang yang menyelesaikan perbedaan teritori penghuni



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 7
	Landasan perancangan
	7.1 Landasan perancangan tata ruang bangunan
	7.1.1 Privat
	7.1.2 Semi privat
	7.1.3 Semi publik
	7.1.4 Publik

	7.2 Lamdasan perancangan bentuk bangunan
	7.3 Landasan perancangan struktur bangunan
	7.4 Landasan perancangan bahan bangunan
	7.4.1 Lantai
	7.4.2 Dinding

	7.5 Landasan perancangan wajah bangunan
	7.6 Landasan perancangan tata ruang tapak
	7.7 Landasan perancangan utilitas bangunan
	7.7.1 Pencahayaan
	7.7.2 Penghawaan
	7.7.3 Pemipaan, sanitasi dan pengolahan limbah
	a. Jaeingan pipa air bersih
	b. Jaringan pipa air kotor dan pipa ventilasi
	c. Pengolahan air limbah
	d. Sampah
	e. Sumur resapan



	Daftar pustaka
	peraturan
	Artikel dan Buku
	lampiran
	7.8 Pemprograman ruang
	7.8.1 Analisis kebutuhan ruang
	7.8.2 Dimensi ruang fungsional



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	lampiran
	7.8 Pemprograman ruang
	7.8.3 Analisa kenyamanan
	7.8.4 Analisis keslamatan
	7.8.5 Analisis kemudahan
	7.8.6 Analisis ruang non fungsional

	7.9 Penelusuran masalah
	7.9.1 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal kenyamanan



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	lampiran
	7.9 Penelusuran masalah
	7.9.2 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal keselamatan
	7.9.3 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal kemudahan
	7.9.4 Analisis potensi dan kendala wilayah kawasan dan lingkungan sekitar tapak
	7.9.5 Analisis potensi dan kendala tapak
	7.9.6 Analisis potensi dan kendala lingkungan masyarakat
	7.9.7 Analisis potensi dan kendala ilmu pengetahuan dan teknologi
	7.9.8 Analisis masalah pengguna
	7.9.9 Analisis masalah wilayah kawasan dan lingkungan sekitar
	7.9.10 Analisis masalah tapak
	7.9.11 analisis maslah lingkungan masyarakat
	7.9.12 Analisis masalah ilmu pengetahuan dan teknologi


	Glosarium

	berkas anti plagiasi



